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Abstrak 
Minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) mengandung sinamaldehid dan 
eugenol yang berfungsi sebagai antibakteri. Minyak atsiri tersebut diformulasikan ke 
dalam bentuk sediaan gel-cream agar pengaplikasiannya lebih mudah. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui perbandingan konsentrasi stearyl alcohol dan CMC-Na 
terhadap sifat fisik, stabilitas fisik, dan aktivitas antibakteri gel-cream terhadap bakteri 
Staphylococcus epidermidis. Minyak atsiri kayu manis diambil dengan metode destilasi 
uap air. Uji sifat fisik gel-cream meliputi pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan 
stabilitas fisik dengan metode freeze thaw cycling dan uji aktivitas antibakteri dengan 
metode difusi sumuran. Perbandingan konsentrasi stearyl alcohol dan CMC-Na yang 
digunakan adalah 0,7%:0,3% (F1), 0,6%:0,4% (F2), 0,5%:0,5% (F3), 0,4%:0,6% (F4), 
dan 0,3%:0,7% (F5). Pengaruh perbandingan tersebut terhadap sifat fisik gel-cream dapat 
diketahui dengan analisis data menggunakan alat bantu uji statistik Anova. Stabilitas fisik 
gel-cream dilihat dari hasil uji multivariat dan untuk mengetahui pengaruh freeze thaw 
cycling terhadap aktivitas antibakteri digunakan paired t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi stearyl alcohol dalam formula dapat 
meningkatkan viskositas sehingga memperkecil daya sebar dan memperlama daya lekat 
dan semakin tinggi konsentrasi CMC-Na dalam formula dapat menurunkan viskositas 
sehingga memperbesar daya sebar dan mempercepat daya lekat. Stabilitas fisik gel-cream 
minyak atsiri kayu menunjukkan bahwa F2, F4, dan F5 tidak mengalami perubahan yang 
signifikan sampai siklus ke 2 freeze thaw cycling. Aktivitas antibakteri sediaan gel-cream 
minyak atsiri kayu pada F2, F3, F4, dan F5 mengalami penurunan diameter zona hambat 
setelah dilakukan freeze thaw cycling. 
Kata kunci : Kayu Manis, freeze thaw cycling, gel-cream, Staphylococcus epidermidis 
Abstract 
Cinnamon essential oils (Cinnamomum burmannii) are containing sinamaldehide and 
eugenol which function as an antibacterial. Cinnamon essential oils formulated into 
dosage forms gel-cream so as easier to apply. The purpose of this study to determine 
comparison of stearyl alcohol and CMC-Na concentration on the physical properties, 
physical stability, and gel-cream antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis. 
Cinnamon essential oils taken by water vapor distillation method. Physical properties test 
of gel-cream consisted of pH, viscosity, spread ability, adhesiveness, physical stability with 
freeze thaw cycling and antibacterial with diffusion method.  Antibacterial activity could 
be seen from the resulting inhibition zone againts Staphylococcus epidermidis. The 
comparison of stearyl alcohol and CMC-Na concentration used are 0,7%:0,3% (F1), 
0,6%:0,4% (F2), 0,5%:0,5% (F3), 0,4%:0,6% (F4), dan 0,3%:0,7% (F5). The influence off 
it against to physical properties of the gel-cream can be determined by using data analysis 
tools ANOVA statistical test. Physical stability of gel-cream seen from the results of 
multivariate analysis and to determine the effect of the freeze thaw cycling antibacterial 
activity used paired t-test. The result showed that higher concentration of stearyl alcohol 
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in formula can increase the viscosity so far speard ability and prolong the adhesiveness 
and the higher concentration of CMC-Na in formula can decrease the viscosity thus 
increasing the spread ability and accelerate the adhesiveness. Physical stability of gel-
cream cinnamon essential oil showed that F2, F4, and F5 did not change significantly 
until cycle 2 of freeze thaw cycling method. Antibacterial activity of gel-cream 
preparation of cinnamon essential oil at F2, F3, F4, and F5 decrease the diameter of 
inhibitory zone after the freeze tthaw cycling.  
 





1. PENDAHULUAN  
Penyebab jerawat bersifat multifaktorial dan salah satu penyebabnya yaitu bakteri (Mertaniasih et 
al., 1996). Dua spesies bakteri paling utama penyebab bakteri yaitu Staphylococcus epidermidis dan 
Propionibacterium acnes (Sukatta et al., 2008). Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan pengembangan penelitian antibakteri dari tanaman yang berasal dari Indonesia, salah satu 
tanaman tersebut ialah kayu manis (Cinnamomum burmannii). 
Kayu manis (Cinnamomum burmannii) diketahui memiliki aktivitas antibakteri serta 
efektivitas yang sangat besar (Daud et al., 2013). Kayu manis mengandung senyawa minyak atsiri 
yang bertanggung jawab memberikan aktivitas antibakteri. Senyawa yang dimaksud yaitu 
sinamaldehid dan eugenol, kedua senyawa tersebut merupakan kandungan paling utama dari minyak 
atsiri kayu manis yang berpotensi sebagai antibakteri (Inna et al., 2010).  
Formula gel-cream herbal yang mengandung kombinasi minyak atsiri, nourishing oils dan 
gelling agent memiliki kontribusi yang efektif pada formulasi anti-jerawat (Srivastava and Shah, 
2015). Penambahan stearyl alcohol sebagai emulsifier dapat meningkatkan viskositas emulsi 
sehingga stabilitas sediaan juga meningkat. Stearyl alcohol tidak hanya dapat meningkatkan 
kestabilan sediaan, namun juga dapat meningkatkan penetrasi transdermal (Rowe et al., 2009). 
Penambahan CMC-Na sebagai co-emulsifier dapat meningkatkan viskositas (Rowe et al., 2009). 
Berdasarkan pada uraian latar belakang, perlu dilakukan penelitian dalam memformulasi 
sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan perbedaan 
konsentrasi 0,7% : 0,3% (F1), 0,6%:0,4% (F2), 0,5% : 0,5% (F3), 0,4% : 0,6% (F4), dan 0,3% : 0,7% 
(F5) pada stearyl alcohol (emulsifier) dan CMC-Na (co-emulsifier) sebagai penstabil. Perbedaan 
konsentrasi pada penstabil sediaan gel-cream tersebut bertujuan untuk membandingkan sifat fisik 
dan uji stabilitas fisik serta uji aktivitas antibakteri pada sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
2. METODE 
2.1 Alat dan Bahan 
Alat: Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat-alat gelas (Pyrex), pinset, ose, 
spreader glass, cork borer, oven (Memmert), mikroskop (Olympus), anak timbang, neraca analitik, 
viskometer (VT-06E RION), rotor nomor 2, pH stik, alat uji daya lekat, spatula, autoclave 
(Hirayama HVE-50), spiritus, rak tabung reaksi, mortir, stamfer, satu set alat destilasi, blue tip, 
shaker (New Brunwick ScientiF1c), yellow tip, batang pengaduk, mikropipet (Socorex Acura 825),  
dan Laminar Air Flow (CV. Srikandi Laboratory). 
Bahan: Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain minyak atsiri kayu manis 




(Merck), stearyl alcohol, CMC-Na, Xanthan Gum, Jojoba Oil, Nipagin, Mueller Hinton Agar 
(Oxoid), Media Brain Heart Infusion (Oxoid) standar Mc. Farland III 10
8
 CFU/mL, sediaan gel-
cream yang ada dipasaran (Acnes) dan suspensi bakteri Staphylococcus epidermidis (Fakultas 
Kedokteran UMS). 
2.2 Jalannya Penelitian 
2.2.1 Penyiapan dan Pengeringan 
Kayu manis yang diperoleh dari Ambarawa, dipilih yang kondisinya baik. Kayu manis tersebut 
dipotong kasar hingga berukuran 1-2 cm. Potongan- potongan kayu manis tersebut kemudian 
didestilasi. 
2.2.2 Destilasi 
Minyak atsiri kayu manis diperoleh dengan metode destilasi uap air secara terbagi karena terbatasnya 
kapasitas dandang. Metode destilasi uap air tersebut menggunakan pelarut akuades. Potongan-
potongan kayu manis tersebut diletakkan di atas angsang yang terletak beberapa sentimeter di atas 
permukaan air dalam ketel penyulingan yang juga dihubungkan dengan pendingin. Dandang dipanasi 
menggunakan kompor bersamaan dengan mengalirkan air dari kran ke alat pendingin. Guna alat 
pendingin tersebut untuk mengembunkan kembali uap yang telah disuling dan masuk ke dalam pipa 
penampung berskala. Suhu dijaga dengan konstan agar destilat yang keluar menetes dengan baik. 
Kayu manis disuling sampai tidak ada lagi minyak yang masih menetes. Pemisahan minyak 
dilakukan dengan cara membuka kran tabung penampung. Minyak atsiri kayu manis tersebut 
ditambah Na2SO4 anhidrat dan disaring. Cara ini dilakukan untuk memperoleh minyak bebas air.  
2.2.3 Karakterisitik Minyak Atsiri 
2.2.3.1 Bobot jenis minyak atsiri kayu manis 
Bobot jenis minyak atsiri kayu manis didapatkan dengan cara mencuci piknometer terlebih dahulu, 
kemudian piknometer tersebut dibasuh secara berturut-turut dengan menggunakan etanol dan dietil 
eter. Piknometer tersebut dikeringkan bagian dalamnya dengan arus udara kering dan disisipkan 
tutupnya, kemudian didiamkan di dalam almari timbangan selama 3 menit, setelah itu ditimbang 
dengan isinya. Langkah berikutnya yaitu mengisi piknometer dengan akuades secara hati-hati agar 
tidak terbentuk gelembung-gelembung udara dan disisipkan penutupnya, kemudian piknometer 
tersebut dikeringkan. Piknometer tersebut didiamkan di dalam alamari timbang selama 3 menit, 
kemudian ditimbang dengan isinya. Piknometer tersebut dikosongkan, kemudian dicuci dengan 
etanol dan dietil eter. Langkah berikutnya, piknometer dikeringkan dengan arus udara kering. 
Minyak atsiri kayu manis dimasukkan ke dalam piknometer dengan hati-hati agar tidak terbentuk 
gelembung-gelembung udara, kemudian disisipkan tutupnya dan piknometer tersebut dikeringkan. 
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Piknometer tersebut didiamkan di dalam almari timbangan selama 3 menit dan ditimbang, kemudian 
dihitung bobot jenisnya  (Badan Standarisasi Nasional, 2006). 
2.2.3.2 Indeks bias minyak atsiri kayu manis 
Identifikasi indeks bias minyak atsiri kayu manis dilakukan dengan cara mengalirkan air melalui 
refraktometer. Hal ini bertujuan agar alat tersebut berada pada suhu pembacaan yang akan dilakukan, 
namun sebelum minyak atsiri dimasukkan ke dalam refraktometer, minyak atsiri tersebut harus 
berada pada suhu yang sama dengan suhu dimana pengukuran akan dilakukan. Langkah berikutnya 
yaitu pembacaan hasil, pembacaan dilakukan apabila suhu sudah menunjukkan angka yang stabil 
(Badan Standarisasi Nasional, 2006). 
2.2.3.3 Uji KLT 
Pemeriksaan dengan cara KLT pada minyak atsiri kayu manis menggunakan fase diam silika gel 
GF254 dan fase gerak yang digunakan yaitu berupa campuran heksan - etil asetat dengan 
perbandingan 93:7 (  ⁄  . Sampel dan pembanding yang telah ditotolkan pada plat dimasukkan ke 
dalam chamber yang berisi fase gerak (sudah mengalami penjenuhan) agar terjadi elusi. Plat hasil 
elusi dipanaskan pada suhu 110°C selama 2 menit di dalam oven. Bercak yang dihasilkan dari elusi 
kemudian disemprot dengan pereaksi anisaldehid asam sulfat dan diamati di bawah sinar tampak. 
2.2.4 Uji Aktivitas Antibakteri 
2.2.4.1 Sterilisasi alat dan bahan 
Alat-alat yang akan digunakan untuk penelitian ini dicuci bersih terlebih dahulu. Alat-alat tersebut 
dikeringkan, dibungkus dengan kertas, dan disterilkan. Alat-alat yang disterilisasi dengan 
menggunakan metode pemanasan kering atau dengan oven pada suhu 175°C selama 2 jam yaitu 
tabung reaksi, cawan petri, erlenmeyer, dan pipet volume, sedangkan alat dan bahan yang tidak tahan 
terhadap pemanasan kering disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Alat 
tersebut seperti pipet tetes, media, blue tip, dan yellow tip. 
2.2.4.2 Pembuatan media Mueller Hinton Agar 
Pada pembuatan media, bahan media hanya dilarutkan dengan menggunakan akuades dan dengan 
pemanasan untuk membantu kelarutannya. Media disterilisasikan dengan menggunakan autoklaf 
pada suhu 121°C selama 15 menit. Media tersebut dituang ke dalam cawan petri atau tabung reaksi, 
dan didiamkan hingga memadat pada suhu kamar. 
2.2.4.3 Pembuatan suspensi bakteri 
Suspensi bakteri Staphylococcus epidermidis dibuat dengan cara mengambil beberapa koloni dari 
stok bakteri. Koloni bakteri yang sudah diambil disuspensikan ke dalam media BHI sebanyak 5 mL, 
kemudian diinkubasi dalam incubator shaker selama 2 jam. Hasil inkubasi tersebut disamakan 
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konsentrasinya dengan standar Mc Farland (1,5x 10
8
 CFU/mL) dengan cara disuspensikan dengan 
NaCl hingga didapat kekeruhan yang sama dengan standar Mc Farland. 
2.2.4.4 Uji aktivitas antibakteri minyak atsiri kayu manis 
Uji aktivitas antibakteri minyak atsiri kayu manis menggunakan bakteri Staphylococcus epidermidis 
dengan cara difusi sumuran. Mueller Hinton Agar cair sebanyak 20 mL dimasukkan ke dalam cawan 
petri dan dibiarkan hingga memadat dalam keadaan tutup sedikit terbuka. Hasil suspensi bakteri 
yang sudah disamakan dengan standar Mc Farland diambil sebanyak 150 μL dan dimasukkan ke 
dalam cawan petri berisi media MH yang sudah padat. Suspensi bakteri tersebut diratakan dengan 
spreader glass hingga rata dan didiamkan selama 10-15 menit dengan keadaan cawan petri tertutup. 
Media tersebut dibuat sumuran dengan cork borer nomor 3 sebanyak 5 sumuran. Dimethyl sulfoxide 
(kontrol negatif), Ampisilin (kontrol positif), dan minyak atsiri (konsentrasi 0,5%, 1%, 2%) masing-
masing sebanyak 40 μL dimasukkan ke dalam sumuran. Media sumuran yang tersebut diinkubasi 
selama 18 - 20  jam pada temperatur 37°C. Diameter zona hambat pada sumuran tersebut diukur, 
minyak atsiri yang menghasilkan diameter zona hambat lebih dari 10 mm selanjutnya digunakan 
untuk penetuan aktivitas antibakteri. 
2.2.5 Penyiapan formulasi sediaan gel-cream 
2.2.5.1 Formula sediaan gel-cream 
Gel-cream minyak atsiri kayu manis dibuat dalam 100 gram dengan menggunakan kombinasi 
emulgator stearyl alcohol (emulsifier) dan CMC-Na (co-emulsifier) pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel-cream Minyak Atsiri Kayu Manis 
Komposisi Gel-cream F1 F2 F3 F4 F5 Fungsi Bahan 
Minyak Atsiri Kayu Manis 4 mL 4 mL 4 mL 4 mL 4 mL Zat aktif antibakteri 
Amprotab
®
 6 g 6 g 6 g 6 g 6 g Gelling agent 
Xanthan Gum 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g 0,5 g Gelling agent 
Gliserin 15 g 15 g 15 g 15 g 15 g Gelling agent 
CMC-Na 0,3 g 0,4 g 0,5 g 0,6 g 0,7 g Co-Emulsifier 
Stearyl alcohol 0,7 g 0,6 g 0,5 g 0,4 g 0,3 g Emulsifier 
Minyak jojoba 4 g 4 g 4 g 4 g 4 g Emollient 
Nipagin 0,2 g 0,2 g 0,2 g 0,2 g 0,2 g Preservative 
Akuades hingga 100 g 100 g 100 g 100 g 100 g Pelarut 
Jumlah minyak atsiri yang diformulasikan dalam bentuk sediaan gel-cream sebanyak 4 mL, jumlah 
tersebut berdasarkan dari pemilihan konsentrasi minyak atsiri kayu manis. Konsentrasi minyak atsiri 
kayu manis yang dipilih yaitu konsentrasi 2%. Pemilihan konsentrasi 2% berdasarkan dari hasil uji 
pendahuluan minyak atsiri yang paling baik menghambat bakteri, namun perlu adanya peningkatan 
konsentrasi minyak atsiri kayu manis pada saat diformulasikan. Konsentrasi minyak atsiri kayu 
manis 2% ditingkatkan sebanyak 2 kali lipat, sehingga didapatkan konsentrasi minyak atsiri kayu 
manis sebesar 4%. Sediaan gel-cream dibuat sebanyak 100 gram, sehingga minyak atsiri kayu manis 
4% yang diformulasikan dalam 100 gram sediaan gel-cream yaitu sebanyak 4 mL.  
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2.2.5.2 Pembuatan sediaan gel-cream 
Pembuatan sediaan gel-cream dimulai dengan mencampur fase A (Akuades, Amprotab
®
, CMC-Na, 
Xanthan Gum, Gliserin) dengan cara dipanaskan pada suhu 75°C hingga membentuk gel. Fase B 
dipanaskan (stearyl alcohol, Minyak Jojoba, Nipagin) dengan suhu 75°C pada wadah terpisah hingga 
melebur. Hasil pemanasan fase A dimasukkan ke dalam mortir hangat. Hasil leburan fase B 
dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam fase A sambil diaduk dengan cepat hingga homogen dan 
terbentuk gel-cream. Minyak atsiri kayu manis dicampurkan terakhir setelah sediaan gel-cream 
dingin dan diaduk hingga homogen (Gattefosse, 2013). 
2.2.5.3 Evaluasi sediaan gel-cream 
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan warna, bentuk, dan bau sediaan gel-cream 
yang terjadi tiap pergantian siklus freeze thaw cycling selama 6 siklus. Uji sifat fisik ini dilakukan 
setelah dilakukannya freeze pada suhu 4°C selama 24 jam, setelah sediaan gel-cream diuji secara 
organoleptis, dilakukan thaw dengan cara sediaan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40°C 
selama 24 jam (1 siklus) kemudian dilakukan freeze lagidan diulang-ulang sampai 6 kali freeze dan 6 
kali thaw (6 siklus selama 12 hari). 
Pengujian derajat keasaman (pH) dilakukan dengan mencelupkan pH stick ke dalam sediaan 
gel-cream dan diamati hasilnya. Uji derajat keasaman dilakukan pada semua replikasi sediaan gel-
ceram.  
Pengukuran viskositas menggunakan alat Viskometer VT-06 dengan rotor nomor 1 dan 2. 
Pengukuran viskositas dilakukan dengan cara mencelupkan rotor pada sediaan gel-cream, kemudian 
tekan tombol start pada alat Viskometer VT-06.  
Gel-cream sebanyak 0,5 gram diletakkan di tengah alat (kaca bulat). Kaca penutup ditimbang 
dan diletakkan di atas basis. Diamkan selama 1 menit, diameter basis yang menyebar diukur dengan 
mengambil rata-rata diameter dari beberapa sisi. Tambahan beban seberat 50 gram diletakkan di atas 
kaca penutup basis dan didiamkan selama 1 menit dan dilakukan pengukuran seperti sebelumnya. 
Pemeriksaan daya sebar dengan penambahan beban 50 gram diteruskan hingga beban mencapai 500 
gram.  
Gel-cream sebanyak 0,25 gram diletakkan di atas gelas obyek yang telah ditentukan luasnya. 
Gel-cream tersebut ditutup dengan gelas obyek dan ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. 
Gelas obyek tersebut dipasang pada alat uji dan dilepaskan dengan beban 80 gram serta dicatat 
waktu yang diperlukan gelas obyek untuk terlepas. Kestabilan sediaan gel-cream diuji menggunakan 
metode freeze thaw cycling. Metode ini dilakukan dengan cara menyimpan sediaan pada suhu 4°C 
selama 24 jam dalam kulkas, setelah itu dilakukan uji organoleptis, pH, viskositas, daya melekat, dan 
daya menyebar setelah diuji, sediaan tersebut disimpan pada suhu 40°C selama 24 jam dalam oven 
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(1 siklus). Freeze thaw cycling dilakukan sampai 6 siklus. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
sebelum dan sesudah dilakukan freeze thaw cycling. 
2.2.6 Uji Aktivitas Antibakteri Formula Sediaa gel-cream 
Uji aktivitas antibakteri formula sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis dibuat 8 sumuran. 
Sampel yang masuk pada sumuran yaitu salah satu basis sediaan sebagai kontrol negatif, minyak 
atsiri dan produk “X” dengan kandungan Resorcin sebagai kontrol positif, serta 5 formula sediaan 
gel-cream. Kontrol negatif, produk “X” dan 5 formula masing-masing sebanyak 0,10 gram masuk ke 
dalam sumuran, sedangkan minyak atsiri kayu manis yang masuk ke dalam sumuran sebanyak 4 μL. 
Minyak atsiri sebanyak 4 μL diperoleh dari perhitungan 4% minyak atsiri dalam 0,10 gram sediaan 
gel-cream yang dimasukkan ke dalam sumuran. Cawan yang sumurannya sudah terisi tersebut 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-20 jam. Diameter zona hambat yang terbentuk diukur 
menggunakan penggaris dengan satuan milimeter. 
2.2.7 Pengumpulan dan Analisis Data  
Data yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis secara statistik dengan menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, dilanjutkan dengan uji 
Anova satu jalan dan Bonferroni atau Tukey dengan taraf kepercayaan 95% terhadap viskositas, 
daya lekat, dan daya sebar. Uji stabilitas fisik dengan metode freeze thaw cycling menggunakan uji 
multivariat. Diameter zona hambat tiap formula diuji dengan paired sample t-test untuk mengetahui 
pengaruh dari freeze thaw cycling terhadap aktivitas antibakteri. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Total hasil destilasi secara terbagi dari 40 kg kayu manis kering diperoleh sebanyak 180 mL minyak 
atsiri kayu manis. Total rendemen minyak atsiri kayu manis yang diperoleh dari hasil destilasi 
terbagi tersebut sebesar 0,46%. 
Uji minyak atsiri meliputi berat jenis, dan indeks bias bertujuan untuk mengetahui kualitas 
dan standar mutu minyak atsiri yang digunakan pada penelitian (Tabel 2).  
Tabel 2. Bobot jenis dan indeks bias minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
Parameter SNI Hasil 
Warna Kuning muda – coklat muda Kuning muda 
Bau Khas kayu manis Khas kayu manis 
Bobot Jenis 1,008-1,030 1,0136 
Indeks Bias 1,559-1,595 1,5472 
Hasil uji kemurnian minyak atsiri kayu manis menunjukkan warna (kuning muda) dan bau 
(khas kayu manis) sesuai dengan Standar Nasional Indonesa. Hasil uji karakteristik minyak atsiri 
diperoleh nilai indeks bias sebesar 1,5472. Nilai tersebut dibandingkan dengan Standar Nasional 
Indonesia terlihat ada sedikit perbedaan. Perbedaannya berkisar 0,0118, sehingga minyak atsiri 
dengan indeks bias tersebut masih dikatakan baik. Berat jenis minyak atsiri kayu manis 
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menunjukkan angka 1,0136. Nilai tersebut memenuhi standar berat jenis yang rentangnya 1,008-
1,030.  
Dilakukannya uji kandungan minyak atsiri kayu manis dengan metode KLT bertujuan untuk 
menguatkan bukti bahwa minyak atsiri kayu manis mengandung senyawa sinamaldehid dan 
eugenol (Tabel 3). 






Anisaldehid – Asam 
Sulfat 
(Pereaksi Semprot) 
0,37 - - - 
0,50 - - - 
- 0,60 (eugenol) Pemadaman fluoresensi Ungu 
0,62 - - - 
0,68 0,68 (sinamaldehid) Pemadaman fluoresensi Ungu 
0,75 - - - 
1,00 - - - 
Keterangan 
(-) Tidak ada hasil. 
Sinamaldehid dan Eugenol menunjukkan pemadaman fluoresensi pada UV254nm serta 
menunjukkan warna ungu pada sinar tampak setelah disemprot dengan pereaksi semprot (anisaldehid 
– asam sulfat). Adanya sinamaldehid dan eugenol pada minyak atsiri kayu manis diperkuat dengan 
bukti Rf minyak atsiri dengan pembandingnya yang sama yaitu 0,68 (UV254 dan sinar tampak) pada 
sinamaldehid dan pada eugenol nilai Rf pembanding sebesar 0,60 (UV254), mendekati nilai Rf 
minyak atsiri yaitu 0,62 (sinar tampak), sehingga minyak atsiri kayu manis tersebut dapat dikatakan 
positif mengandung sinamaldehid dan eugenol. 
Uji pendahuluan minyak atsiri kayu manis dilakukan untuk memastikan adanya aktivitas 
antibakteri pada minyak atsiri kayu manis (Gambar 1). 
 
Keterangan: 
Amp : Ampisilin (kontrol positif) 
DMSO : Dimethyl sulfoxide (kontrol negatif) 
MA 2 : Minyak atsiri kayu manis 2% 
MA 1 : Minyak atsiri kayu manis 1% 
MA 0,5 : Minyak atsiri kayu manis 0,5% 
 
Gambar 1. Hasil uji pendahuluan minyak atsiri kayu manis menunjukkan minyak atsiri kayu manis 
dengan konsentrasi 2%, 1%, dan 0,5% dapat menghambat bakteri Staphylococcus epidermidis 
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Hasil uji pendahuluan minyak atsiri kayu manis didapatkan zona hambat 15 mm pada 
konsentrasi 2%, 10 mm pada konsentrasi 1%, dan 8 mm pada konsentrasi 0,50% (Tabel 4). 
Tabel 4. Hasil Uji Pendahuluan Minyak Atsiri Kayu manis terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis (n=3) 
Sediaan 
Diameter Zona Hambat 
(mm) 
Ampisilin 12,00 ± 0,00 
DMSO 7,00 ± 0,00 
Minyak Atsiri 2% 15,00 ± 0,00 
Minyak Atsiri 1% 10,00 ± 0,00 
Minyak Atsiri 0,5% 8,00 ± 0,00 
 
Keterangan :  
Konsentrasi 2 % = 2 % Minyak + 98 % DMSO 
Konsentrasi 1 % = 1 % Minyak + 99 % DMSO 
Konsentrasi 0,50 % = 0,50 % Minyak + 99,50 % DMSO 
Diameter zona hambat termasuk diameter sumuran = 7 mm 
 
Peningkatan konsentrasi minyak atsiri kayu manis berbanding lurus dengan daya hambatnya 
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Konsentrasi yang dipilih untuk diformulasikan dalam 
sediaan gel-cream yaitu konsentrasi 2%. Konsentrasi tersebut ditingkatkan 2 kali lipat sehingga 
didapat konsentrasi minyak atsiri kayu manis sebesar 4%. Peningkatan 2 kali konsentrasi minyak 
atsiri kayu manis 2% tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya hambat aktivitas antibakteri ketika 
diformuilasikan. Semakin kecil daya hambat minyak atsiri, apabila diformulasikan akan menjadikan 
daya hambat tersebut semakin kecil atau justru tidak memiliki daya hambat sehingga, konsentrasi 
minyak atsiri kayu manis yang digunakan dalam formulasi sebesar 4%. 
Hasil uji aktivitas antibakteri basis gel-cream pada Formula 1, Formula 2, Formula 3, 
Formula 4, dan Formula 5 tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
epidermidis (Gambar 2). 
 
Gambar 2.  Hasil uji aktivitas antibakteri basis gel-cream menunjukkan basis F1, F2, F3, F4, dan F5 tidak dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 
 
Berdasarkan hasil uji tersebut, uji formula selanjutnya diambil salah satu basis untuk 
digunakan sebagai kontrol basis (Gambar 2). 
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Hasil dari uji sifat fisik gel-cream dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil uji sifat fisik menunjukkan 
konsentrasi stearyl alcohol yang tinggi menyebabkan viskositas gel-cream semakin tinggi, daya 
lekat semakin lama, dan daya sebar semakin kecil. Sebaliknya, semakin besar konsentrasi CMC-Na 
akan semakin rendah viskositas, semakin cepat daya lekat dan semakin besar daya sebarnya. 
Tabel 5. Hasil uji sifat fisik sediaan sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
Formula 











1 143,33 ± 5,77 6 ± 0,00 10,75 ± 0,29 1,33 ± 0,12 
2 116,67 ± 5,77 6 ± 0,00 12,57 ± 0,84 1,07 ± 0,15 
3 106,67 ± 5,77 6 ± 0,00 14,64 ± 1,10 1,03 ± 0,12 
4 103,33 ± 5,77 6 ± 0,00 14,32 ± 1,68 0,93 ± 0,12 
5 86,67 ± 5,77 6 ± 0,00 18,48 ± 1,14 0,83 ± 0,12 
Keterangan: 
Angka pada tabel di atas merupakan purata dari 3 kali replikasi dan standar deviasinya 
 
Hal ini dikarenakan sediaan stearyl alcohol berupa padatan yang apabila diformulasikan 
dalam sediaan setengah padat dapat meningkatkan viskositas. Stearyl alcohol tidak hanya berfungsi 
sebagai emulsifier namun juga berfungsi sebagai suspending agent dan stiffening agent, yang 
artinya dapat meningkatkan viskositas emulsi sediaan (Guest, 2009). Perbandingan konsentrasi 
stearyl alcohol dan CMC-Na pada tiap formula dapat mempengaruhi viskositas, daya lekat, dan 
daya sebar. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan F5 terhadap F1 pada viskositas, daya sebar dan 
daya lekat. Formula 5 yang memiliki konsentrasi sterayl alcohol yang paling rendah dan 
konsenstrasi CMC-Na yang paling tinggi didapatkan perbedaan yang signifikan terhadap Formula 1 
yang memiliki konsentrasi stearyl alcohol yang paling tinggi dan konsentrasi CMC-Na yang paling 
rendah. Perbedaan yang signifikan antara F5 terhadap F1 terlihat pada Tabel 5, Formula 1 memiliki 
viskositas paling tinggi sehingga mempengaruhi daya sebar yang semakin kecil dan daya lekat yang 
semakin lama. Formula 5 memiliki viskositas yang paling rendah sehingga mempengaruhi daya 
sebar yang semakin besar dan daya lekat yang semakin cepat. Hal ini didukung dengan nilai p-value 
hasil perbandingan viskositas F5 terhadap F1 (0,000), daya sebar F5 terhadap F1 (0,000), dan daya 
lekat F5 terhadap F1 (0,006) dengan kata lain nilai p-value hasil perbandingan viskositas F5 
terhadap F1 <0,05, nilai p-value hasil perbandingan daya sebar F5 terhadap F1 <0,05, dan nilai p-
value hasil perbandingan daya lekat F5 terhadap F1 <0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi stearyl alcohol pada perbandingan stearyl alcohol 
dengan CMC-Na dalam formula (F1) dapat meningkatkan viskositas sediaan gel-cream sehingga 
memperkecil daya sebar dan memperlama daya lekat, sedangkan semakin rendah konsentrasi 
stearyl alcohol pada perbandingan stearyl alcohol dengan CMC-Na dalam formula (F5) dapat 
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menurunkan viskositas sediaan gel-cream sehingga memperbesar daya sebar dan mempercepat daya 
lekat. 
Uji pH dilakukan pada semua sediaan namun tidak terjadi perubahan pH pada semua 
formula. Hal ini disebabkan karena alkohol yang terkandung dalam stearyl alcohol berfungsi 
sebagai pelarut netral yang dapat menjaga pH sediaan.  
Uji stabilitas fisik bertujuan untuk melihat stabil atau tidaknya formulasi gel-cream minyak 
atsiri kayu manis dengan metode freeze thaw cycling sampai siklus ke 6. 
Hasil pengamatan secara organoleptik setelah dilakukan freeze thaw cycling selama 6 siklus, 
tidak terjadi perubahan bentuk, warna, maupun bau (Tabel 6). 
Tabel 6. Hasil pengamatan secara organoleptik stabilitas fisik gel-cream minyak atsiri kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) 
Siklus Organoleptis F1 F2 F3 F4 F5 
1-6 























Sediaan gel-cream tidak mengalami pemisahan fase setelah dilakukan freeze thaw cycling 
selama 6 siklus. Berdasarkan hasil tersebut, pengujian secara organoleptik dapat disimpulkan bahwa 
sediaan gel-cream tidak mengalami perubahan bentuk, warna, maupun bau. 
Semua formula mengalami penurunan viskositas setelah dilakukannya freeze thaw cycling 
selama 12 hari (6 siklus). Grafik pada Gambar 3 merupakan purata dari 3 kali replikasi tiap formula 
selama 6 siklus. 
 
 
Gambar 3. Grafik hasil uji viskositas selama 6 siklus dengan metode freeze thaw cycling. Sebelum dilakukan 
siklus (S0), Siklus 1 (S1), Siklus 2 (S2), Siklus 3 (S3), Siklus 4 (S4), Siklus 5 (S5), dan Siklus 6 (S6). 
 
Hasil perbandingan uji viskositas antar formula pada S0 dapat dilihat bahwa viskositas F1 
terhadap F2 terdapat perbedaan yang signifikan (p-value 0,002). Viskositas F1 terhadap F3 terdapat 










































signifikan (p-value 0,000). Viskositas F1 terhadap F5 terdapat perbedaan yang signifikan (p-value 
0,000) sehingga, dapat disimpulkan bahwa viskositas F1 terhadap F2, F3, F4, dan F5 terdapat 
pebedaan yang signifikan karena memiliki nilai p-value < 0,05. Hal ini dikarenakan F1 memiliki 
konsentrasi stearyl alcohol yang paling tinggi dan konsentrasi CMC-Na yang paling rendah 
dibanding formula lain. Viskositas pada F2 menujukkan perbedaan yang tidak signifikan terhadap 
F3 dan F4 (p-value >0,05), sedangkan perbedaan terhadap F5 menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (p-value <0,05). Hal ini dikarenakan perbandingan konsentrasi stearyl alcohol dan CMC-
Na pada F2 terhadap F3 dan F4 tidak jauh berbeda, sedangkan perbandingan konsentrasi F2 dengan 
F5 lebih terlihat berbeda sehingga terjadi perubahan viskositas yang signifikan. Viskositas pada F3 
menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan terhadap F4 dan F5 (p-value > 0,05). Hal ini 
dikarenakan perbandingan konsentrasi stearyl alcohol dan CMC-Na pada F3 terhadap F4 dan F5 
tidak jauh berbeda. Viskositas F4 menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan terhadap F5 (p-
value >0,05). Hal ini dikarenakan konsentrasi stearyl alcohol dan CMC-Na pada F4 terhadap F5 
tidak jauh berbeda. Dari hasil uji viskositas yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
konsentrasi emulgator (stearyl alcohol dan CMC-Na) dan perbedaan siklus berpengaruh terhadap 
viskositas sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis yang ditunjukkan dengan nilai p-value 
<0,05. 
Daya sebar mengalami peningkatan setelah dilakukannya freeze thaw cycling selama 12 hari 
(6 siklus) pada semua formula. Hal ini disebabkan oleh viskositas yang mengalami penurunan 




Gambar 4. Grafik hasil uji daya sebar selama 6 siklus dengan metode freeze thaw cycling. Sebelum 








































Daya sebar mengalami kenaikan sampai siklus 6 (Gambar 4). Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan siklus berpengaruh terhadap daya sebar, namun tidak signifikan (p-
value >0,05). Hal ini disebabkan oleh selisih kenaikan daya sebar yang mendekati konstan antar 
replikasi terhadap siklus selama 6 siklus freeze thaw cycling. 
Daya lekat mengalami penurunan setelah dilakukannya freeze thaw cycling selama 12 hari (6 
siklus) pada semua formula. Penurunan daya lekat terjadi karena viskositas mengalami penurunan 




Gambar 5. Grafik hasil uji daya lekat selama 6 siklus dengan metode freeze thaw cycling. Sebelum dilakukan 
siklus (S0), Siklus 1 (S1), Siklus 2 (S2), Siklus 3 (S3), Siklus 4 (S4), Siklus 5 (S5), dan Siklus 6 (S6). 
 
Perbandingan penurunan daya lekat dari S1 dengan S6 didapatkan perbedaan yang signifikan. 
Perbandingan S1 dengan S6 memiliki nilai p-value 0,000 dengan kata lain nilai p-value < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan siklus berpengaruh terhadap daya 
lekat. 
Uji pH dilakukan pada semua formula selama 6 siklus freeze thaw cycling. Hasil uji pH 
menunjukkan angka 6 dan tidak menunjukkan perubahan meskipun ada penambahan minyak atsiri 
pada formula. Hal tersebut dikarenakan alkohol yang terkandung dalam stearyl alkohol dapat 
menjaga pH sediaan, sehingga sediaan tidak mengalami perubahan pH. 
Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis yang bersifat radikal (Gambar 6). Lama periode uji 
aktivitas antibakteri sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis sebelum dilakukan freeze thaw 










































   
(a) (b) 
Keterangan: 
Pembanding : Produk X dengan kandungan Resorcin. 
Kontrol Basis : Kontrol negatif. 
Minyak atsiri : Minyak atsiri kayu manis. 
F1  : Formula 1 sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
F2  : Formula 2 sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
F3  : Formula 3 sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
F4  : Formula 4 sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
F5  : Formula 5 sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis. 
 
Gambar 6. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan gel-cream sebelum dilakukakan Freeze and Thaw (10a) hasil uji 
aktivitas antibakteri sediaan gel-cream setelah dilakukakan Freeze and Thaw (10b) dengan periode waktu 14 
hari. 
 
Produk gel-cream “X” yang ada di pasaran dengan kandungan Resorcin yang dapat menghambat 
bakteri Staphylococcus epidermidis digunakan sebagai pembanding. Diameter zona hambat gel-
cream dengan minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat dilihat pada  Gambar 6 
dan Tabel 7. 




uji freezde thaw 
cycling (mm) 
Setelah dilakukan 
uji freezde thaw 
cycling (mm) 
Pembanding (Produk X) 8,00 ± 0,00 8,00 ± 0,00 
Minyak Atsiri 18,00 ± 2,00 16,17 ± 0,76 
Basis 7,00 ± 0,00 7,00 ± 0,00 
F 1 13,50 ± 4,77 13,67 ± 3,33 
F 2 13,00 ± 3,50 10,33 ± 0,58 
F 3 11,50 ± 0,87 9,50 ± 0,50 
F 4 10,50 ± 0,87 10,17 ± 0,29 
F 5 11,67 ± 1,76 10,33 ± 0,58 
 
Keterangan: 
Minyak atsiri di atas merupakan hasil perhitungan 4% dari 0,10 gram sediaan yang dimasukkan ke dalam sumuran. 
Diameter zona hambat termasuk diameter sumuran 7 mm. 
Angka pada tabel di atas merupakan purata dari 3 kali replikasi dan standar deviasinya. 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) setelah 
diformulasikan ke dalam sediaan gel-cream dapat menghambat aktivitas antibakteri secara radikal. 
Hasil perbandingan uji aktivitas antibakteri sediaan gel-cream minyak atsiri kayu manis antar 
formula sebelum dilakukan freeze thaw cycling dapat dilihat bahwa diameter zona hambat F1 
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terhadap F2, F3, F4, dan F5 memiliki nilai p-value yang sama yaitu 1,000. Diameter zona hambat 
F2 terhadap F3, F4, dan F5 memiliki nilai p-value yang sama yaitu 1,000. Diameter zona hambat F3 
terhadap F4 dan F5 memiliki nilai p-value yang sama yaitu 1,000. Diameter zona hambat F4 
terhadap F5 memiliki nilai p-value 1,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kombinasi berbagai variasi konsentrasi stearyl alcohol (emulsifier) dan CMC-Na (co-emulsifier) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis namun tidak signifikan (p-
value >0,05).  
Formula 2, Formula 3, Formula 4, dan Formula 5 mengalami penurunan zona hambat setelah 
uji freeze thaw cycling, sedangkan pada F1 mengalami kenaikan sebesar 0,17 mm. Hasil dari paired 
sample t-test pada F1 didapatkan p-value 0,868; pada F2 didapatkan p-value 0,344; pada F3 
didapatkan p-value 0,120; pada F4 didapatkan p-value 0,423; dan pada F5 didapatkan p-value 
0,347. Berdasarkan hasil paired sample t-test tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
zona hambat pada semua formula namun tidak signifikan (nilai p-value pada F1 >0,05, nilai p-value 
pada F2 >0,05, nilai p-value pada F3 >0,05, nilai p-value pada F4 >0,05, nilai p-value pada F5 
>0,05). Berdasarkan hasil tersebut stabilitas fisik dengan menggunakan metode freeze thaw cycling 
selama 6 siklus tidak berpengaruh terhadap zona hambat antibakteri. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Formula dengan konsentrasi stearyl alcohol yang tinggi dapat meningkatkan viskositas,  
menurunkan daya sebar, dan memperlama daya lekat. Sebaliknya, formula dengan konsentrasi 
CMC-Na yang tinggi dapat menurunkan viskositas, meningkatkan daya sebar, dan mempercepat 
daya lekat. Stabilitas fisik gel-cream minyak atsiri kayu manis setelah diuji dengan metode freeze 
thaw cycling menunjukkan F2, F4, dan F5 tidak mengalami perubahan sampai siklus 2. Aktivitas 
antibakteri pada F2, F3, F4 dan F5 mengalami penurunan diameter zona hambat setelah dilakukan 
freeze thaw cycling.  
4.2  Saran 
Perlu dilakukan penelitian minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmannii) menggunakan basis 
gel-cream atau basis semi solid lainnya. Minyak atsiri kayu manis perlu diteliti dan dicari solusinya 
agar pada pemakaian tidak menimbulkan rasa hangat dikulit. 
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